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BAB V
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Pemberian anoda dapat memperlambat laju korosi.

Semakin besar luas permukaan pada Anoda (seng) maka semakin lama pelat
baja untuk mengalami korosi karna semakin banyak jumlah anoda yang ada
dan semakin cepat dalam proses reaksi kimia yang terjadi.

Nilai laju korosi menggunakan air laut menunjukkan bahwa baja karbon A
yang tidak terlindungi mengalami laju korosi yang cukup tinggi yaitu
sebesar 0.6133 x 10-* cm/jam. Laju korosi pada baja karbon B adalah
sebesar 0,25 x 10-® cm/jam, pada karbon C adalah sebesar 0.1022 x 10-3
cm/jam, kemudian pada karbon D adalah sebesar 0.235 x 10-3 cm/jam, dan
pada karbon E adalah sebesar 0.070769 x 10-® cm/jam. Bila dibandingkan
antara Baja karbon A,B,C,D dan E maka perubahan laju korosi Baja Karbon
A lebih cepat dari pada B,C,D dan E.

Nilai laju korosi menggunakan HCL menunjukkan bahwa baja karbon A
yang tidak terlindungi mengalami laju korosi yang cukup tinggi yaitu
sebesar 0.1138 cm/jam. Laju korosi pada baja karbon B adalah sebesar 0,104
cm/jam, pada karbon C adalah sebesar 0.84 cm/jam, kemudian pada karbon
D adalah sebesar 0.00441 cm/jam, dan pada karbon E adalah sebesar 0.0302
cm/jam. Bila dibandingkan antara Baja karbon A,B,C,D dan E maka
perubahan laju korosi Baja Karbon A lebih cepat dari pada B,C,D dan E.
Menggunakan air laut lebih kecil laju korosinya di banding dengan HCL
sangat cepat sekali laju korosinya, karena memiliki kandungan yang sangat
keras.

5.2 Saran

Dari saran penelitian yang berjudul Analisa Perhitungan Luasan Korosi

Dengan Menggunakan Anoda Zinc Sebagai Anoda Korban, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut :

1.

Untuk mendapatkan hasil laju korosi yang lebih baik harus lebih lama pengujian
nya, karena saya pengujianya terlalu singkat. Tetapi kalo pengujian menggunakan
HCL akan mengalami laju korosi yg sangat cepat.

Jika nanti diaplikasikan pada kapal laut maka perlu di beri gelombang,
mengkondisikan seperti yang di laut.
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